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ABSTRAK

Potensi Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea) Pada Pertumbuhan Bakteri
Klebsiella pneumoniae

Oleh : Titis Widyatun

Penyebab infeksi yang banyak diderita di negara berkembang disebabkan oleh
bakteri. Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Klebsiella pneumoniae.
Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumoniae diantaranya yaitu
pneumonia, bronkitis dan bronkiolitis, maka diperlukan pemanfaatan bahan alam yang
diduga sebagai antibakteri yaitu salah satunya menggunakan tumbuhan yang bersifat
sebagai antibakteri salah satunya menggunakan ekstrak daun widuri (Calotropis
gigantea). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak daun widuri (Calotropis
gigantea) berpotensi pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif analitik yang diperoleh
dengan menguji daya hambat ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) menggunakan
metode difusi cakram. Sampel yang digunakan adalah daun widuri (Calotropis
gigantea). Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100%.

Hasil pemeriksaan pengujian antibakteri ekstrak daun widuri (Calotropis
gigantea) dengan konsentrasi 100% menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella
pneumoniae dengan zona hambat Omm serta nilai persentase rendemen 11,425%.
Kesimpulan ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)tidak berpotensimenghambat
pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.Saran untuk peneliti selanjutnya
memberikan pengembangan penelitian dengan melakukan uji kuantitatif terkait potensi
daun widuri (Calotropis gigantea) pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae
atau dengan menggunakan ekstrak, konsentrasi dan bakteri yang berbeda.

Kata kunci : ISPA, Klebsiella pneumoniae, Pneumonia, Bronkitis, Bronkiolitis. Daun
Widuri



ABSTRACT

Potential of Widuri Leaf Extract (Calotropis gigantea) on the Growth of Klebsiella
pneumoniae Bacteria

Oleh : Titis Widyatun

Many infections in developing countrie are caused by bacteria. One of the
bacteria that cause infections is Klebsiella pneumoniae. Diseases caused by Klebsiella
pneumoniae bacteria include pneumonia, bronchitis and bronchiolitis, so it is necessary
to utilize natural materials suspected of being antibacterial, one of which uses plants
that are antibacterial, one of which uses widuri leaf extract (Calotropis gigantea). The
purpose of this study was to determine the potential of widuri leaf extract (Calotropis
gigantea) on the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria.

The method used in this study is descriptive analytic obtained by testing the
inhibition of widuri leaf extract (Calotropis gigantea) using the disc diffusion method.
The sample used was widuri leaf (Calotropis gigantea). The concentration used in this
study is 100%.

The results of antibacterial testing of widuri leaf extract (Calotropis gigantea)
with a concentration of 100% inhibited the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria
with a Omm inhibition zone and a yield percentage value of 11.425%. The conclusion of
widuri leaf extract (Calotropis gigantea) does not have the potential to inhibit the
growth of Klebsiella pneumoniae bacteria. Suggestions for further researchers provide
research development by conducting quantitative tests related to the potential of widuri
leaves (Calotropis gigantea) on the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria or by
using different extracts, concentrations and bacteria.

Keywords : ISPA, Klebsiella pneumoniae, Pneumonia, Bronchitis, Bronchiolitis. Thistle
Leaf
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Penyakit Infeksi merupakan jenis penyakit yang banyak diderita di negara
berkembang seperti di Indonesia. Penyebab infeksi sendiri disebabkan oleh
bakteri. Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Klebsiella
pneumoniae. Bakteri Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram-negatif
yang menyebabkan infeksi saluran kemih, infeksi pernafasan terutama jika daya
tahan tubuhnya melemah (Greti ef al., 2020)

Haltersebutrelevandengan penelitiansebelumnya bahwa daun widuri
(Calotropis gigantea) dapat mempengaruhi pertumbuhan atau menghambat
bakteri. Dilaporkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus denga
adanya zona bening di sekitar kertas cakram pada konsentrasi 10%, 20%, dan
30% masing-masing memiliki zona bening sebesar 6,33mm, 9,67mm dan
15,33mm (Hidayah et al., 2020).

Daun widuri (Calotropis gigantea) sendiri mengandung senyawa aktif
seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin. Senyawa tersebut memiliki kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan
pada membran sel (Arifin ef al., 2019).

Solusi yang dilakukan dalam mengatasi masalah infeksi yaitu dengan

memanfaatkan bahan alam yang diduga sebagai antibakterKlebsiella pneumoniae,



sehingga penyakit infeksi dapat dikurangi dengan menggunakan ekstrak daun
widuri (Calotropis gigantea). Penelitian yang
akan dilakukanadalah “Potensi Ekstrak daun widuri (Calotropis
gigantea)TerhadapPertumbuhanBakteriKlebsiellapneumoniae. ”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat
dirumuskanpertanyaan yaitu “Apakah Ekstrakdaunwiduri (Calotropis gigantea)
berpotensi padapertumbuhanbakteriKlebsiellapneumoniae.”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahandiatas,makatujuan penelitiannyayaitu:
Untukmengetahuiekstrakdaunwiduri(Calotropisgigantea) — berpotensi pada
pertumbuhanbakteriK/ebsiella pneumoniae.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkandapatmemberikaninformasidibidangkesehatankhususnya
pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri Klebsiella pneumoniae.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi mahasiswa

Menambahpengetahuanterkait pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri.



2. Bagipenelitiselanjutnya
Sebagai sumber informasi dalam mengembangkan penelitian
selanjutnya dibidang bakteriologi mengenai penelitian zona bening
dalammengetahui  Potensi  Ekstakdaunwiduri(Calotropis gigantea)
berpotensipada pertumbuhan bakteriKlebsiellapneumoniae dengan
konsentrasi berbeda.

3. Bagimasyarakat
Memberi informasi terkait pemanfaatan daun widuri (Calotropis
gigantea) sebagaiantibakteri Klebsiella pneumoniae.

4. Bagitenagamedis
Pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri dan sumber data bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan denganpotensi

ekstrakdaunwiduri(Calotropis gigantea).



BAB 2

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Tanaman Widuri (Calotropis gigantea)

Tanaman widuri (Calotropis gigantea) adalah tanaman semak besar yang
berasaldari India dengan tinggi 0,5-3 meter. Tanaman ini banyak ditemukan
tumbuh di tempat liar. Masyarakat Jawa menyebutnya babakoan, badori, biduri,

widuri, saduri, burigha (Silvia, 2020).

Gambar2.1 Daun widuri (Calotropisgigantea) (Wulan, 2019).
2.1.1 Taksonomi Tanaman Widuri (Calotropis gigantea)

Klasifikasi tanaman widuri (Calotropis gigantea), yaitu :

Kingdom :Plantae(Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta
SuperDivisi : Spermatophyta
Divisi :Magnoliophyta
Kelas :Magnoliopsida
SubKelas :Asteridae

Ordo :Gentianales

Famili :Asclepiadaceae
Genus :Calitropis



Spesies :Calotropisgigantea(L.) W.TAiton

2.1.2 KandunganKimiaTanamanWiduri(Calotropisgigantea)

Tanamanwiduri(Calotropis gigantea)bisa digunakan
sebagaibahanobat, dan sangatberkaitandengankandungan kimia yang
terdapat dalam tanaman terutama zat bioaktif dalamtanaman. Senyawa
bioaktif yang terdapat dalam tanaman ataupun tumbuhanumumnya
memiliki senyawa metabolisme primer dan senyawa
metabolismesekunder.Salahsatugolongansenyawametabolitsekunderseperti
golongan  flavonoid dan  tanin  Berdasarkan uji  fitokimia
yangtelahdilakukan padaekstrakdaunwiduri(Calotropis
gigantea)positifmengandungsenyawa flavonoid, alkaloid dan
tanin(Hidayah, 2019).

2.1.3 Morfologi Daun Widuri (Calotropis gigantea)

Daun tunggal, berbentuk bulat telur atau bulat
Panjang.Bertangkaipendek,tumbuhjantung,tepirata,pertulanganmenyirip,Pa
njang 8-30 cm. lebar 4-15 cm dan berwarna hijau muda.
Permukaanatasdaunmudaberambutrapatdanberwarnaputih. (Novarini et al.,

2018)

2.1.4 Maserasi
Maserasidengan cara merendam daun dan bunga widuri (Calotropis
gigantea) kedalampelarut etanol 96%. Maserasi dilakukan dalam ruangan

yang tidak langsung terkena sinar matahari selama  3-5
3



harisesekalidilakukankontrol untuk mengamati kadar
airnya,kemudianekstrak diblender dan ditimbang serta
disaringuntukmendapatkan ekstrak cair dan didapatlah maserat,

kemudian maserat dibuatekstrakdengan whaterbath (Insani, 2019).

2.1.5 Pengertian Rendemen

Rendemen adalah suatu perbandingan berat kering bahan yang dihasilkan
pada suatu bahan yang akan diteliti. Nilai rendemen sendiri berkaitan

dengan banyaknya kandungan bioaktif.

2.1.6 Kriteria Rendemen

Suatu pernyataan mengenai rendemen jika semakin tinggi rendemen
suatu zat atau bahan yang diteliti maka semakin tinggi kandungan zat yang
ada pada bahan yang akan diteliti (Toar Waraney et al., 2020)

Rumus perhitungan untuk mengetahui suatu rendemen yaitu :

Berat Ekstrak

% Rend : 1009
% Rendemen BeratBahanBakuX %




2.2 BakteriKlebsiellapneumoniae
Klebsiella pneumoniaemerupakan bakteri gram negatif (-) yang
berada di permukaan mukosa mamalia dan
lingkungan(tanah,air,danlainnya).Padamanusiaberkolonisasi di saluran
pencernaandan lebih jarang di hasofaringsehingga masuk
kesirkulasidanjaringan lainyangmenyebabkan infeksi. Secara makroskopis

koloni memiliki diameter sebesar 2-5 mm, berwarna merah muda pada media

selektif, mukoid dan cenderung bersatu apabila diinkubasikan(Gusti, 2021).

Gambar2.2 Sel BakteriK/ebsiellapneumoniae

2.2.1 TaksonomiBakteriKlebsiellapneumoniae
Kingdom : Bacteriae
Phylum  :Proteobacteria
Classis :GammaProteobacteria
Ordo :Enterobacteriales
Family  :Enterobacteriaceae
Genus ‘Klebsiella

Species  :Klebsiellapneumoniae(Kurniawanetal.,2019).



2.2.2 MorfologiBakteriKlebsiellapneumoniae

Klebsiellapneumoniaemerupakangolonganbakterigramnegatif,berbentu

kbatang pendek, fakultatif aerob, tidak membentuk spora, tidak

bergerak,mempunyaikapsulyangtebal,memilikiukuranO0,5-

1,5u. Ttidakmampubergerakkarenatidakmemilikiflageltetapimampu

mempermentasikan ~ karbohidrat ~ membentuk  asam dan  gas,

SpesiesKlebsiellamenunjukkanpertumbuhanmukoid,dankapsulpolisakariday

angbesar.Klebsiellaterdapatdi

selaputlendir,mulutdanususorangsehatsebagaifloranormal(Jawetz,2019).

2.2.3 PatogenitasBakteriKlebsiellapneumoniae
Bakteri Kklebsiclla pneumoniaeadalah bakteri usus, bakteriusus
inibiasanyamenghuniususmanusiasebagaifloranormaltanpamenyebabkanpe
nyakit serius. Bakteri Klebsiella pneumoniae menjadi patogen
ketikabakteri ini berada di luar jaringan atau di lokasi yang sulit terlihat
olehfloranormal. Enterobacteriaceae ini juga dapat berakibat infeksi yang

didapatkan dirumah sakit dan juga kadang infeksikomersial (Sirait,2019).
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2.2.4 Mekanisme Antibakteri
1. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa polar, metabolit sekunder yang
mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat
menyebabkan kerusakan pada membran sel (Arifin et al., 2019).
2. Alkaloid
Alkaloid merupakan salah sau metabolit sekunder dan mempunyai
kemampuan sebagai antibakteri dengan mekanisme yang berfungsi merusak
dinding sel bakteri (Muadirah, 2021).
3. Tanin
Tanin merupakan senyawa merupakan senyawa makromolekul dari
golongan polifenol yang mudah larut dalam pelarut polar. Mempunyai

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak membran sel

(Dewi & Rahmat, 2021).

2.3 Metode In Vitro (Difusi Cakram)

Metode dalam penelitian yang digunakan untuk mengetahui aktifitas
bakteri yaitu dengan menggunakan Metode difusi, Metode difusi merupakan
metode yang digunakan sebagai penentu sensitifitas mikroba terhadap
antimikroba, kertas cakram yang memiliki fungsi untuk menyerap antibakteri
fraksi, yang diletakkan pada media agar kemudian di inkubasi selama 24 jam

pada suhu 35°C (Anggraini, 2021).



Prinsip kerja Metode difusi adalah dengan menempelkan kertas cakram
pada media agar yang telah dihomogenkan lalu di inkubasi sampai terlihat zona
hambatnya. Kelebihan dari Metode difusi ini adalah lebih besarnya fleksibilitas
dalam pemilihan antibiotik yang akan digunakan dalam penelitian, metode
cakram ini termasuk metode yang mudah dilakukan dan juga sederhana untuk
menentukan aktivitas mikroba, dengan cara mengamati zona hambat yang

terbentuk pada uji cakram (Fransiska et al.,2020).

2.4 KlasifikasiResponHambatanPertumbuhanBakteri
Berdasarkan penelitian sebelumnya dari pembacaan hasil dari uji
dayahambatbakteridenganmetodedifusi
cakramadalahdenganmengamatiterbentuknya zona hambatan di sekitar kertas
cakram (disk).Setelah ditentukanrata-
ratazonahambatkemudiandiklasifikasikankemampuanhambatan.

Tabel 2.1 Kategori Diameter Zona Hambat

No. | Diameter Zona Hambat | Respon Hambatan Pertumbuhan
1. >20mm Sangat Kuat
2. 10-20mm Kuat
3. 5-10mm Sedang
4, <5mm Lemah

Sumber : (Kirtanayasa, 2022).



KERANGKAKONSEPTUAL
3.1Kerangka Konseptual

BAB 3

Daun Widuri
(Calotropis gigantea)

v v

v

v

Flavonoid Tanin Alkaloid Terpenoid Saponin
Mengham | Mengham | Mengham Mengham |1 Mence-
-bat -bat -bat -bat gah
pertumbu pertumbu pertumbu- |1 pertumbu stabili-
han -han han -han tas dari
bakteri dengan bakteri bakteri mem-
(kerusaka | cara gram dan bran
npadasel | merusak positif resisten (mem-
membran membran dan gram terhadap buat sel
bakteri). sel negatif. antibiotik. 1, bakteri
bakteri. lisis).
L I | l |
I
l_ Maserasi |« Antibakteri
Uji Fitokimia Pertumbuhan Metode In Vitro
=> Klebsiella =

1. Alkaloid pneumoniae (Difusi Cakram)

2. Tanin l

3. Flavonoid | |

Terbentuk Tidak terbentuk
zona bening zona bening

Keterangan :

[ ] :Diteliti

1. Sangat kuat (>20mm)
2. Kujt (10-20mm)

3. Sedang (5-10mm)

4. Lemah (<5mm)

' I : Tidak Diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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3.1PenjelasanKerangkaKonseptual

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, bahwa daun widuri
(Calotropis gigantea) mengandung senyawa aktif yaitu Flavonoid, Tanin,
dan Alkaloid, dapat digunakan sebagai antibakteri, daun widuri
(Calotropis gigantea) dengan konsentrasi 100%, diambil ekstraknya
dengan cara di maserasi dengan etanol 96%, Kemudian ditambahkan pada
bakteri Klebsiella pneumoniae dengan menggunakanmetode difusi cakram,
kemudian diamati adanya zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri

Klebsiellapneumoniae.

10



BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan Deskriptif analitik, Penelitian ini
menggunakan ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) Sebagai antibakteri
pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dimulai dari penyusunan proposal hingga
penyusunan laporan akhir pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2023.
4.2.2Tempat Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan di RSUD Jombang. Lokasi penelitian ini
akan dilakukan di laboratorium Bakteriologi DIII Teknologi Laboratorium
Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika
Jombang.
4.3 Populasi, Sampel dan Sampling
4.3.1 Populasi
Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu sesuai yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan akan
diperoleh suatu kesimpulan (Anisa, 2021) Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah isolat bakteri Klebsiella pneumoniae dari Rumah Sakit

Umum Daerah Kabupaten Jombang



4.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2019)
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun widuri (Calotropis
gigantea).
4.3.3 Teknik Sampling
Teknik sampling adalah proses pengambilan sampel dari suatu populasi
untuk mendapatkan sampel yang akan dilteliti dan akan dijadikan objek
penelitian (Sumargo, 2020). Teknik sampling pada penlitian kali ini yaitu non
random sampling dengan cara mengambil sampel secara tidak acak yang artinya

peluang terambilnya sampel sama.
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work)
Identifikasi Masalah

Penyusunan Proposal

v

Jenis Penelitian

Deskriptif Analitik

v

Populasi

Isolat Bakteri Klebsiellla
pneumoniaeDari RSUD Jombang

Sampel

Daun Widuri (Calotropis gigantea)

v

Teknik Sampling

Non Random Sampling

v

PengumpulanData

!

Pengolahan Data

Editing, Clei/ng, Tabulating

Analisla Data
v

Penyusunan Laporan

Gambar 4.1 Kerangka Kerja potensi Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea)Pada

Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae.
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4.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

4.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk atribut atau nilai yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Anisa, 2021)Variabel dalam

penelitian ini adalah ekstrasi daun widuri (Calotropis gigantea) pada

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.

4.5.2 Definisi Operasional Variabel

Berikut merupakan definisi operasional variabel dalam penelitian ini :

Tabel 4.1 Definisi Operasional Variabel Potensi Ekstrak Daun Widuri

(Calotropis gigantea) Pada Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae.

No. Variabel Definisi Parameter Alat Kriteria
Operasional Ukur
1. | Potensi Kemampuan | Zona hambat Jangka | 1. Menghambat
Ekstrak Daun | Daun Widuri | pada sorong a. Zona hambat
Widuri (Calotropis pertumbuhan lemah : <Smm
(Calotropis gigantea) bakteri b. Zona hambat
gigantea) untuk Klebsiella sedang : 5-
Pada menghambat | pneumoniae 10mm
Pertumbu- bakteri dengan metode C. Zona hambat
han Bakteri Klebsiella difusi cakram kuat : 10-
Klebsiella prneumoniae 20mm
pneumoniae | karena d. Zona hambat
mengandung sangat kuat :
senyawa >20mm
flavonoid, 2. Tidak
alkaloid dan menghambat
tanin




4.6 Pengumpulan Data

4.6.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah
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alat yang digunakan untuk

menyelidiki suatu masalah, memeriksa, menganalisa dan mengumpulkan data

(Anisa,

2021) Cara yang digunakan dalam penelitian ini ialah untuk

mengkonfirmasi potensi daun widuri (Calotropis gigantea) pada pertumbuhan

Klebsiella pneumoniae:

4.6.2 Alat dan Bahan :

a. Alat :

a. Autoclave

b.

Batang pengaduk
Cawan petri besar
Neraca analitik
Corong gelas
Erlenmeyer 50 ml
Beaker glass 500 ml
Hotplate

Incubator

Kertas pembungkus
Ose bulat

Cotton buds

1 buah

2 buah

10 buah

1 buah

2 buah

2 buah

4 buah

2 buah

1 buah

5 lembar

1 buah

1 buah
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m. Hotplate 1 buah
n. Api bunsen 1 buah
0. Pinset 1 buah
p. Penggaris 30 cm 1 buah
g. Pipet volume 1 buah
r. Pipet tetes 1 buah
S. Ph Indikator 1 buah
t. Push ball 1 buah
u. Plastik Wrap 1 buah
V. Rak tabung 1 buah
b. Bahan
1. Ekstrak daun widuri (Calotropis 200 gram

gigantea) konsentrasi 100%

2.Isolate bakteri klebsiella pneumoniae 1 buah
3.H2S04 1% 9,95 ml
4.BaCL 1% 0,05 ml
5.NaCL 0,9% 10 ml

6. HCL Pekat 2 tetes
7.Klorofom 5 tetes
8.Reagen Wagner 2-3 tetes

9. Serbuk Magnesium 1 sendok takar
10. Media MHA 6 buah

11. Akuadest 500 ml
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12. Etanol 96% 1000 ml

13. FeCl31% 3 tetes
4.6.3 Prosedur Kerja

A. Sterilisasi alat
Lakukan sterilisasi pada alat dan suspense untuk menghilangkan
mikroorganisme lain yang dapat menjadikan pengaruh pada bagian hasil
penelitian. Proses sterilisasi memakai alat yaituautoclave dengan suhu 121°C
dengan waktu 15-20 menit, tunggu proses sterilisasi sampai suhu ruang.
B. Pembuatan Media MHA
Pembuatan media MHA (Mueller HintonAgar)untuk pertumbuhan klebsiella
pneumoniae :
1. Ditimbang media MHA sebanyak 3,08 gram.
2. Dilarutkan dengan 250 ml aquadest pada beaker glass. Panaskan diatas
hotplate sampai larut.
3. Diukur pH menggunakan pH meter 7,4.
4. Tambahkan aquadest sampai dengan tanda 250 ml.Panaskan sampai
mendidih. Masukkan ke dalam erlenmeyer250 ml.
5. Ditutupdengan kapas steril menggunakanwaktu 15 menit dan suhu
121°C.Tekanan 1,5 atm.
6. Dituangkanmedia ke dalam cawan petri besar (15ml) dan cawan petri kecil

(10ml) yang sudah steril.
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7. Cawan petri yang sudah berisi media dibungkusdengan plastic wrap,

tunggu suhu menurun sampai 50°C.

8. Disimpan di dalam kulkas (Irhas et al., 2022).

C. Pembuatan Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea)

1. Diambil daun widuri (Calotropis gigantea) yang sudah berusia berwarna
hijau tua

2. Ditimbang 3kg untuk daun widuri (Calotropis gigantea)sebelum dilakukan
pencucian

3. Daun widuri (Calotropis gigantea)di cuci menggunakan air mengalir dengan
tujuan untuk menghilangkan getahnya

4. Dipotong kecil-kecil sehingga memudahkan proses pengeringan

5. Diletakkan di wadah yang digunakan untuk proses pengeringan dan tidak
langsung terkena sinar matahari (diangin-anginkan), amati kadar air pada
daun widuri selama 5 hari.

6. Dihancurkan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk

7. Ditimbang serbuk daun widuri (Calotropis gigantea)sebanyak 200 gram.
Masukkan ke dalam beaker glass

8. Ditambah dengan pelarut etanol 96% pada masing-masing beaker glass
sampai terendam semuanya.

9. Dimaserasi selama 3 hari, selama proses maserasi jangan lupa sesekali
diaduk setiap sehari sekali. Jika terjadi penyusutan, maka ditambahkan

etanol 96%
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10. Disaring ekstrak yang sudah dimaserasi menggunakan kain sebanyak 2x
penyaringan sampai benar-benar tidak ada serbuk yang tersisa
11. Dipanaskan pada hotplate selama 3 hari pada suhu 100°C sesekali jangan
lupa diaduk.
12. Jika selama 3 hari indikator batang pengaduk sudah tidak menyala jika
dibakar, maka bahan sudah bisa digunakan untuk melakukan uji fitokimia.
D. Uji fitokimia
1. Flavonoid
a. Diambil 1ml ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)
b. Ditambahkan serbuk magnesium dan 2 tetes HCL pekat
c. Dihomogenkan
d. Sampel positif flavonid terjadi perubahan warna jingga dan berbuih
2. Alkaloid
a. Diambil 1ml ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea).
b. Ditambahkan 5 tetes klorofom dan 2 tetes reagen wagner
c. Dihomogenkan
d. Sampel positif alkaloid akan menunjukkan endapan coklat
3. Tanin
a. Disiapkan Iml ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)
b. Ditambahkan 2 -3 tetes FeCl31%
c. Sampel positif tanin terjadi perubahan warna dari hijau kehitaman

(Sukmawati et al., 2020)
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E. Pembuatan Mc Farland

1

2.

. Pembuatan Suspensi

a. Diambil 20ml NaCL 0,9%

b. Diambil 1 koloni dengan menggunakan ose bulat

c. Dihomogenkan

Pembuatan Standart Mc Farland

a. Diambil 9,95ml H2S04 1%

b. Diambil 0,05ml BaCL 1%

c. Dihomogenkan

d. Disamakan kekeruhan suspensi dan standart dengan menambahkan

koloni bakteri sampai terjadi kekeruhan yang sama

F. Uji Antibakteri

1

2.

. Disiapkan alat dan bahan.

Disiapkan media MHA yang sudah padat.

. Disiapkan suspensi bakteri Klebsiella pneumoniae.

Dipipet 1 mikro suspensi bakteri dalam media.

Diratakan suspensi dengan menggoreskan menggunakan cotton buds.

. Diamkan selama 7 menit agar suspensi bakteri berdifusi dengan media.

. Dicelupkan masing-masing paper disk (cakram) ke dalam ekstrak daun
widuri (Calotropis gigantea)

. Diamkan selama 30 menit agar cakram dapat menyerap ekstrak

. Diatur jarak antar paper disk sesuai tanda garis yang telah dibuat.



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Diletakkan paper disk ke dalam media yang sudah tersuspensi dengan
bakteri

Bungkus cawan petri menggunakan plastik wrap

Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.

Diamati ada tidaknya zona bening disekitar paper disk.

Diamati langsung menggunakan colony counter agar terlihat jelas

Dicatat hasil yang diperoleh dan dokumentasi hasil

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data

4.7.1 TeknikPengolahan data

Untuk tekhnik pengolahan data sendiri ada beberapa tahap, yaitu :
1. Editing
Dalam penelitian ini, yang dilakukan seseorang adalah mengimpor
atau memeriksa kembali data yang dikumpulkan. Setelah itu, baik tahap
pengumpulan data atau pengeditan pasca pengumpulan data berlangsung.
2. Coding
Pengkodean dilakukan untuk mengidentifikasi data yang terkumpul
dan memberikan angka. Dalam penelitian ini yang harus dilakukan
peneliti adalah mengamati, menyunting, menyunting, dan mengkodekan
hasil penelitian.
3. Tabulating
Tabulating merupakan cara membuat tabel-tabeldata, sesuai dengan

apa yang dimaksudkan oleh seorang peneliti.
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4.7.2 Analisis Data

Analisis data menurut(Sugiyono, 2018)Adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan menyusun ke dalam pola dan
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami orang lain. Potensi ekstrak daun
widuri (Calotropis gigantea) pada media cawan petri yang diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam dan diamati pertumbuhan bakteri
pada ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) dengan mengukur zona
hambat dalam cawan petri dengan menggunakan jangka sorong.

Hasil kriteria daya hambat ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)
terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumoniae dengan metode difusi cakram
sebagai berikut (Santoso, 2020).

1. Sangat kuat jika zona bening yang terbentuk >20 mm
2. Kuat jika zona bening yang terbentuk 10-20mm
3. Sedang jika zona bening yang terbentuk 5-10mm

4. Lemabh jika zona bening yang terbentuk <Smm



BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui ekstrak daun
widuri (Calotropis gigantea) berpotensi pada pertumbuhan bakteri Klebsiella
pneumoniae yang dilakukan pada tanggal 07 Juli 2023 sampai 13 Juli 2023 di
laboratorium preparasi dan bakteriologi Institut Teknologi Sains dan Kesehatan
Insan Cendekia Medika Jombang.

Metode yang digunakan adalah metode difusi cakram. Jika luas hambat
yang terbentuk melebihi 20 mm, maka hambat pertumbuhan termasuk dalam
kategori sangat kuat. Daya hambat pertumbuhan termasuk dalam kategori kuat bila
diameter zona hambat yang terbentuk adalah 10 sampai 20 mm. Hambatan
pertumbuhan ada pada kategori sedang pada diameter zona hambat yang terbentuk
sebesar 5-10 mm. Hambatan pertumbuhan termasuk dalam kategori lemah jika
zona hambat yang terbentuk kurang dari 5.

Hasil penelitian yang disajikan dalam bab ini adalah data yang didapatkan
dari hasil penelitian melalui uji fitokimia dan uji ekstraksi metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Dalam uji fitokimia parameter yang diujikan adalah senyawa
flavonoid, alkaloid dan tanin. Konsentrasi ektrak daun widuri (Calotropis
gigantea) yang digunakan yaitu 100%. Hasil penelitian dapat diketahui dalam

bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 5.1 Hasil uji fitokimia ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)

Uji Fitokimia
No. Bahan Flavonoid Alkaloid Tanin
1. | Ekstrak Daun Widuri | (+) Terdapat | (+) Terdapat Terdapat
(Calotropis gigantea) perubahan endapan coklat | perubahan  warna
warna  jingga hijau
dan berbuih kehitaman.
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Tabel 5.2 Hasil pengamatan daya hambat ekstrak daun widuri (Calotropis

gigantea)
Pengulangan
No. Perlakuan P1 P2 P3 Jumlah Rata-rata Keterangan
1. | EDW100% | Omm | Omm | Omm Omm Omm Tidak
menghambat

Sumber : Data Primer 2023

Keterangan :

EDW 100% : Ekstrak Daun Widuri 100%
P1 : Pengulangan 1

P2 : Pengulangan 2

P3 : Pengulangan 3

Berdasarkan pada tabel 5.1 uji fitokimia pada ekstrak daun widuri (Calotropis

gigantea) hasilnya flavonoid, alkaloid dan tanin positif, yang berarti pada ekstrak

daun widuri (Calotropis gigantea) terdapat ketiga kandungan tersebut.
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Pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa zona hambat yang terbentuk pada ekstrak
daun widuri (Calotropis gigantea) dengan konsentrasi 100% tidak terdapat zona
hambat.

5.2 Pembahasan

Potensi ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) pada pertumbuhan
bakteri Klebsiella pneumoniae menggunakan konsentrasi 100%. Ekstrak daun
widuri (Calotropis gigantea) diketahui bahwa pada pertumbuhan bakteri
Klebsiella pneumoniae dapat dihambat dengan mengetahui hasil perhitungan
rendemen yaitu 11,425% dinilai baik karena melebihi nilai normal yaitu 10%.
Kemampuan ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid dan tanin. Senyawa tersebut mempunyai
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat menyebabkan
kerusakan pada membran sel (Arifin et al., 2019).

Menurut jurnal sintesis syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya
tidak kurang dari 10%. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil rendemen ketiga
pelarut memenuhi syarat semua. Bobot jenis diartikan sebagai perbandingan
kerapatan suatu  zat terhadap kerapatan air dengan nilai masa persatuan
volume(Lailatul & Dewi , 2022)

Hasil rendemen yang didapatkan dari penelitian ini yaitu :

% Rendemen : %xlOO% =11,425%
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Hasil penelitian ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) tidak dapat
menghambat pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae, berdasarkan
penelitian terdahulu (Hidayah et al., 2020) menyebutkan bahwa satu variabel
memiliki pengaruh yang signifikan seperti menggunakan bakteri gram positif
yaituStaphylococcus aureus, penelitian kali ini kurang maksimal untuk
mengeluarkan zat yang maksimal dikarenakan adanya perbedaan jenis bakteri
yang dipakai yaitu bakteri gram negatif Klebsiella pneumoniae. Sedangkan
untuk bakteri gram negatif sendiri memiliki tiga lapisan sehingga ekstrak
lebih sulit masuk ke dalam bakteri daripada gram positif yang memiliki satu
lapisan dan memudahkan ekstrak untuk masuk ke dalam bakteri. Kemudian
untuk  pengunaan etanol juga bisa menedapatkan hasil yang kurang
maksimal, karena etanol yang digunakan tidak menggunakan etanol murni,
melainkan menggunakan alkohol 96%.

Alkohol sendiri memiliki sifat toksik dan hanya digunakan untuk
keperluan medis termasuk untuk menyeterilkan alat medis dan membersihkan
luka, sedangkan untuk etanol merupakan senyawa polar yang mudah
menguap sehingga baik digunakan sebagai bahan pelarut ekstraksi. Beberapa
alasan lain etanol yaitu tidak toksik dibandingkan dengan alkohol, mudah
didapatkan, efisien, biaya murah, serta aman digunakan untuk ekstrak yang
akan dijadikan obat-obatan dan makanan (Hakim & Saputri, 2020)

Pengambilan daun widuri (Calotropis gigantea) dilakukan pagi hari pukul

08.20 WIB dan lokasi pengambilan berada di sekitar sungai, Daun yang diambil
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diharuskan daun yang sudah berumur dan berwarna hijau tua, Hal ini dilakukan
dikarenakan pada pukul 08.20 WIB tumbuhan akan melakukan fotosintesis dan
menyebabkan kandungan yang ada pada daun widuri (Calotropis gigantea)
meningkat.

Setelah pengambilan sampel maka harus segera dilakukan perlakuan
pembuatan ekstrak yaitu dengan menimbang sebanyak 3kg daun widuri
(Calotropis gigantea), kemudian mencuci daun menggunakan air mengalir
dengan tujuan untuk menghilangkan getahnya, potong kecil-kecil sehigga
memudahkan proses pengeringan, letakkan pada wadah yang digunakan untuk
proses pengeringan dan tidak langsung terkena sinar matahari (diangin-angkan),
amati kadar air pada daun widuri selama proses pengeringan 5 hari.

Hancurkan menggunakan blender hingga menjadi serbuk, timbang serbuk
sebanyak 200gram, masukkan ke dalam beaker glass, menambahkan etanol
96% pada masing-masing beaker glass sampai terendam semuanya, maserasi
selama 3 hari jangan lupa untuk mengaduk setiap sehari sekali, menambahkan
etanol 96% jika terjadi penyusutan pada saat proses maserasi, menyaring
ekstrak sebanyak 2x sampai serbuk benar-benar tidak ada yang tersisa,
memanaskan pada hotplate selama 3 hari pada suhu 100°C sesekali diaduk,
apabila dalam waktu 3 hari indikator batang pengaduk sudah tidak menyala
ketika dibakar, maka ekstrak sudah siap digunakan dan bisa melanjutkan pada

proses uji fitokimia.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 100% ekstrak widuri
(Calotropis gigantea) menghasilkan zona hambat Omm dikarenakan daya
hambatnya lemah. Pada hasil potensi ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)
pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniaememiliki kandungan
flavonoid, alkaloid dan tanin. Alkaloid dan tanin yaitu senyawa organik yang
bersifat basa dan tanin memiliki senyawa asam dari kedua senyawa tersebut jika
digabungkan menjadi senyawa asam dan basa. Reaksi asam basa yang memiliki
peran untuk menetralkan dan mengakibatkan adanya zona hambat yang akan
terbentuk pada sekitar kertas cakram.

Flavonoid merupakan senyawa polar, metabolit sekunder yang
mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat
menyebabkan kerusakan pada membran sel (Arifin et al., 2019). Daun widuri

(Calotropis gigantea) terdapat senyawa aktif yaitu alkaloid yang merupakan
salah satu dari metabolit sekunder dan mempunyai kemampuan sebagai
antibakteri dengan mekanisme yang berfungsi merusak dinding sel bakteri
(Muadirah, 2021). Selanjutnya untuk tanin sendiri juga merupakan senyawa
makromolekul dari golongan polifenol yang mudah larut dalam pelarut polar.
Mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak
membran sel (Dewi & Rahmat, 2021).

Hal tersebut ditandai dengan adanya perubahan warna pada perlakuan
uji flavonoid ekstrak kental awal berwarna hijau mengalami perubahan

warna menjadi jingga dan muncul buih setelah ditambahkan asam klorida
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(HCL) pekat dan serbuk magnesium (Mg). Uji alkaloid ekstrak kental awal
berwarna hijau dan terbentuk endapan berwarna coklat setelah ditambahkan
klorofom dan reagen wagner. Uji tanin ekstrak kental awal berwarna hijau
mengalami perubahan warna menjadi hijau kehitaman, setelah ditambahkan
FeCls.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode difusi cakram metode cakram ini termasuk metode
yang mudah dilakukan dan juga sederhana untuk menentukan aktivitas
mikroba, dengan cara mengamati zona hambat yang terbentuk pada uji

cakram (Fransiska et al.,2020).
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai potensi ekstrak daun widuri (Calotropis
gigantea) pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dapat ditarik kesimpulan
bahwa ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) dengan menggunakan konsentrasi
100% tidak berpotensi menghambat pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae,
disebabkan perbedaan jenis bakteri dan larutan yang disgunakan tidak sesuai.
6.2 Saran
1. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam ilmu
bakteriologi, mengenai potensi ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) pada
pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniaeserta menambahpengetahuanterkait
pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada
masyarakat mengenai pemanfaatan daun widuri (Calotropis gigantea) sebagai
antibakteri Klebsiella pneumoniae serta sebagai bahan alternatif untuk pengobatan

penyakit yang disebabkan oleh infeksi dengan memanfaatkan bahan alam.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam
memberikan pengembangan penelitian dengan melakukan uji kuantitatif terkait
potensi daun widuri (Calotropis gigantea) pada pertumbuhan bakteri Klebsiella

pneumoniae atau dengan menggunakan ekstrak, konsentrasi dan bakteri yang

berbeda.
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LAMPIRAN 2
LABORATORIUM KLINIK

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
JI. Kemuning 57 Jombang (0321)8494886. Email :
lab.icme.jbg@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Awaluddin Susanto, S.Pd., M.Kes
NIK :01.14.788
Jabatan : Direktur Laboratorium Klinik

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Titis Widyatun

NIM : 201310024

Pembimbing  : Farach Khanifah, S.Pd., M.Si
NIK : 072503880

Telah melaksanakan pemeriksaan Potensi Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea) Pada
Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae di Laboratorium Bakteriologi Program
Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis mulai hari Juma’at, 07 — 13 Juli 2023, dengan

hasil sebagai berikut :

No Sampel Pengenceran Hasil Besar Zona Hambat
(mm)
1 Tidak ada hambatan 0 mm (-)
1 100% ) Tidak ada hambatan 0 mm (-)
3 Tidak ada hambatan 0 mm (-)
Keterangan :
100% : Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea)

(-) : Tidak tumbuh bakteri



Dengan kegiatan Laboratorium sebagai berikut :

NO | TANGGAL KEGIATAN HASIL
1 | 07Juli2023 | 1. Sterilisasi alat . Alat steril
2. Menimbang ekstrak daun widuri | 2. Berat ekstrak daun widuri
(Calotropis gigantaea) (Calotropis gigantea) yang
3. Menambahkan etanol 96% ke dalam didapatkan sebanyak
ekstrak daun widuri yang sudah 200gram
ditimbang . Ekstrak  daun  widuri
(Calotropis gigantea)
2 | 08-09Juli | 1. Maserasi ekstrak daun widuri Ekstrak daun  widuri
2023 (Calotropis gigantea) amati setiap (Calotropis gigantea)
sekali selama 3 hari jika ada
penyusutan ditambahkan etanol 96%
3 [ 10Juli2023 | 1. Melakukan penyaringan ekstrak | I. Ekstrak  daun  widuri
yang sudah dimaserasi selama 3 hari (Calotropis gigantea)
2. Melakukan pemanasan Ekstrak daun | 2. Ekstrak kental daun widuri
widuri (Calotropis gigantea) (Calotropis gigantea)
3. Pembuatan media Muller Hilton indikator jika dipanaskan
Agar (MHA) masih menyala
. Media Muller Hilton Agar
(MHA)
4 | 11Juli2023 | 1. Melakukan pemanasan Ekstrak daun | 1. Ekstrak kental daun widuri
widuri (Calotropis gigantea) (Calotropis  gigantea)
indikator jika dipanaskan
masih menyala
5 | 12Juli2023 | 1. Melakukan pemanasan Ekstrak daun | 1. Ekstrak kental daun widuri
widuri (Calotropis gigantea) (Calotropis gigantea)
2. Melakukan Uji fiokimia indikator jika dipanaskan
3. Membuat suspensi bakteri sudah tidak menyala
4. Melakukan Uji Antibakteri Ekstrak | 2. (+) Flavonoid, Alkaloid
Daun Widuri (Calotropis gigantea) dan Tanin
Pada Pertumbuhan Bakteri Klebsiella | 3. Suspensi  bakteri  dan
pneumoniae menggunakan Metode standart bakteri
Difusi Cakram ._Suspensi bakteri
6 | 13Juli2023 | 1. Mengamati Hasil Potensi Ekstrak Laporan Hasil Potensi
Daun Widuri (Calotropis gigantea) Ekstrak Daun  Widuri
Pada  Pertumbuhan Bakteri (Calotropis gigantea) Pada
Klebsiella pneumoniae Pertumbuhan Bakteri
menggunakan  Metode  Difusi Klebsiella  pneumoniae
Cakram menggunakan ~ Metode
Difusi Cakram

ikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

engetahui,

.14.788

ratorium Klinik

ddhn Susanto, S.Pd., M.Kes
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LAMPIRAN 3
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Dokumentasi proses pengambilan sampel dan pembuatan ekstrak daun widuri

(Calotropis gigantea) dan melakukan penelitian di Laboratorium Bakteriologi

Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.

Pengambilan sampel
daun widuri (Calotropis
gigantea)

Pengeringan daun widuri
(Calotropis gigantea)
selama Shari

Jika sudah kering,
dihaluskan dengan blender

Setelah itu dilakukan penimbangan sebanyak 200gram
menggunakan neraca analitik

Proses perendaman dengan
etanol sampai terendam
semuanya dan dilakukan

maserasi selama 3 hari




N0

Dilakukan pemanasan
Selama 3 hari sampai
indikator sudahtidak

menyala

Ditimbang media MHA
dan melarutkan media
MHA dengan NaCL

Dilakukan uji
fitokimia

i

a-ﬁx

Hasil uji fitokimia :
positif mengandung
flavonoid, alkaloid dan
tanin

Pembuatan suspensi dan
standart mc farland

Pengolesan dengan
cotton bud eksuspensi
bakteri ke dalam
media MHA
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Meletakkan cakram ke
dalam media yang sudah
ditambahkan bakteri.
Setelah itu dimasukkan
ke dalam auoclave 24
jam dengan suhu 121°C

Melakukan pengamatan
zona hambat dengan
menggunakan alat
colony counter
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LEMBAR PENGECEKAN JUDUL PERPUSTAKAAN

PERPUSTAKAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

l Kampus C - JI. K 2 No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446

SURAT PERNYATAAN

Pengecekan Judul

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap CTHis U'A"a‘&“‘n ..... :

NIM L R

Prodi - D3 Tleknologe [aborabirum  Wedus

Tempat/Tanggal Lahir:..[" X bon, WM Hovemper. 2080

Jenis Kelamin CPeewpuan :

Alamat E VWF{“Mf’I} ..... Pfg““‘idﬁm‘hj“"“*/o M‘ﬂw"
No.TIp/HP 088 39 330 136

email . dhe W'%VA M@gwi{ Com

Judul Penelitian

Menyatakan bahwa judul LTA/Skripsi diatas telah dilakukan pengecekan, dan judul tersebut
tidak ada dalam data sistem informasi perpustakaan. Demikian surat pernyataan ini dibuat
untuk dapat dijadikan sebagai referensi kepada dosen pembimbing dalam mengajukan judul
LTA/Skripsi.

Mengetahui,
Jombang, 26 - 09 - 2023
Direktur Perpustakaan

.

\
Dwi Nuriana, M.IP
NIK.01.08.112




LAMPIRAN 5
SURAT BEBAS PLAGIASI

ITSKes insan cendekia Medika

Jl Kemuning No. 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

SK. Kemendikbud Ristek No. 68/E/0/2022

KETERANGAN PENGECEKAN PLAGIASI
Nomor : 033/R/SK/ACME/X/2023

Menerangkan bahwa:

Nama : Titis Widyatun

NIM : 201310024

Program Studi : DI Teknologi Laboratorium Medis
Fakultas : Fakultas Vokasi

Judul

"Potensi Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea) Pada Pertumbuhan Bakten

Klebsiella pneumoniae”

Telah melalui proses Check Plagiasi dan dinyatakan BEBAS PLAGIASI, dengan persentase kemiripan
sebesar 6 %. Demikian keterangan ini dibuat dan diharapkan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

wati, SST.. M.K

NIDN. 0718058503

Kampus A JL K ing No 57 A Candimulyo - Jomb

- Kampus B J1. Halmahera 33 Kaliwiige - Jombang
—i, = Website: www.itskes.icme-jbg.ac.id

Tip. 0321 8194886 Fax . 0321 8194335
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DIGITAL RECEIPT

turnitinfJ)

Digital Receipt

This receipt acknowledges that Turnizin received your paper. Below you will find the receipt
information regarding your submission.

The first page of your submissions is displayed below

Suomission author Titls Widyatun 201310024
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Submission tile: "Potensi Ekstrak Daun Widuri {Calotropis gigantea) Fada Per...
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Ale sze: T14.45K
Page count: 37
Word count: 4,500
Charactar count: 31,494
Submission cate: 19.Dec-2023 09:02AM (UTC+0700)
Submission 1Dz 26228938
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HASIL TURNIT

"Potensi Ekstrak Daun Widuri [Calotropis gigantea) Pada
Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae”
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LAMPIRAN 8
SURAT PERNYATAAN

KESEDIAAN UNGGAH KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangun Jdibawah ini

Nama Titis Widyatun

NIM : 201310024

Jenjang . Diploma 111

Program Studi . Teknologi Laboratorium Mcdis

Demi mengembangkan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan kepada
ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang Hak Bebas Royalti Non Ekslusif (Non
Ekslusive Rovalti Free Right) atas “Potensi Ekstrak Daun Widuri ((alotropis gigantea)

pada Pertumbuhan Bakteri Kiehsiella pnemmoniae™.

Hak Bcbas Royalti Non Eklusif ini ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang
berhak menyimpan alih KT1/Skripsi/Formal, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(Jatabase) dan mempublikasikan Tugas Akhir saya sclama tctap mencantumkan nama

saya scbagai penulis/pencipta dan pemilih Hak cipta.

Demikian Pernyataan ini saya buat untuk dapat diergunakan sebagai mestinya.

Jombang, 30 Juli 2023
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